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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi adalah hal mendasar bagi manusia untuk saling berinteraksi sesama

manusia pada kehidupan sosial. Efektif tidaknya komunikasi dapat terlihat dari

tersampaikan tidaknya pesan kepada reveiver (penerima), biasa disebut komunikan. Hal

tersebut dapat berhasil salah satunya jika pesan yang ingin disampaikan dapat

menyesuaikan kesamaan dengan target-target komunikan yang ingin diajak berinteraksi

seperti, menyesuaikan kemampuan pembendaharaan kata yang dimiliki komunikan.

Disebabkan, tidak semua komunikan atau khalayak sama dalam proses penyerapan

informasi maupun merespon balik pesan yang disampaikan, begitu juga dalam proses

politik partai, terutama ketika ingin menduduki sebuah kekuasaan politik, salah satunya

adalah pilkada. Pilkada merupakan salah satu proses untuk menduduki jabatan politis

yaitu gubernur, walikota atau bupati. Pencapaian tersebut mempunyai esensi yang

sangat mendasar guna mencuri perhatian sekaligus hati khalayaknya adalah komunikasi,

namun terdapat titik besar perbedaan komunikasi pada umumnya dengan komunikasi

politik sebuah partai adalah pesan yang disampaikan terdapat pesan-pesan politik seperti

informasi politik yang berupa gagasan, visi misi, program kerja terlebih memiliki

kemampuan untuk berorasi atau beretorika sehingga nantinya akan mendapat perhatian

lebih dari khalayaknya hal tersebut lebih dilakukan ketika mengikuti pemilu.

Menyampaikan pesan politik perlu rancangan perencanaan strategi yang matang

sehingga pesan politik dapat dengan mudah tersampaikan salah satunya dengan

menggunakan saluran-saluran seperti media massa atau APK (Alat Peraga Kampanye)

lainnya menyesuaikan dengan situasi kondisi khalayak yang menjadi target, lewat

keefektifan komunikasi yang terjalin antara partai dengan simpatisan atau khalayak

diharapkan dapat menjangkau seluruh lapisan. Pada umumnya setiap partai politik

berusaha membangun citra, personalisasi, branding dan persuasi yang bertujuan

menciptakan ketertarikan masyarakat kepada partai tersebut. Seperti partai yang

aspiratif dalam memperjuangan hak-hak rakyat, jujur, anti korupsi, pluralis, anti



intoleran, dapat mewujudkan kesejahteraan, dan lain-lain sehingga menjadikan nilai

lebih bagi komunikan partai sehingga menghasilkan perhatian dari khalayak. Hal

tersebut diperlukan kecakapan dari komunikan partai dalam berpidato politik,

kepandaian dalam beretorika dan penampilan yang menjadi ciri khas tertentu.

Sedikit uraian diatas dapat dipastikan dalam berkampanye memerlukan

berbagai instrument seperti pemanfaatan media yang digunakan, baik media sosial atau

media lainnya bertujuan untuk menyampaikan gagasan, janji-janji politik, dialog

langsung dengan masyarakat, membangun branding dan program-program

pembangunan kedepannya yang dapat menarik perhatian masyarakat. Jika cara

penyampaian komunikan dapat menyesuaikan dengan wilayah, tingkat ekonomi,

pendidikan maupun budaya setempat agar pesan yang disampaikan dapat diterima

dengan efektif oleh khalayak politik. Namun tidak mudah bagi partai dalam

melaksanakan strategi yang telah ditetapkan karena dalam level tertentu, masyarakat

tidak mudah terpengaruh dengan pesan politik yang itu-itu saja. Dilain sisi tidak sedikit

masyarakat menginginkan pesan politik yang lebih pro rakyat kecil, maka hal tersebut

dilakukan agar mendapat hati dari rakyat kecil bahkan bisa lebih mendapat hati jika di

iringi dengan aksi nyata berdasarkan kepentingan dan kebutuhan yang diinginkan

masyarakat, maka dari itu diperlukanlah strategi komunikasi politik yang efektif dan

baik dalam kampanye sehingga mendapat perolehan suara terbanyak. Oleh sebab

tersebut peneliti tertarik ingi meneliti Strategi Komunikasi Politik PDI Perjuangan

Sumatera Selatan dalam mendukung pasangan Dodi Reza Alex dan Giri Ramanda

Kiemas di Pemilihan Kepala Daerah Sumatera Selatan tahun 2018, dengan alasan

yang akan diuraikan di bawah.

Ketika melakukan kampanye, PDI Perjuangan memiliki strategi tersendiri dalam

mengemas sebuah pesan serta menggunakan saluran komunikasi yang dianggap efektif

baik secara verbal dan non verbal. Secara verbal dalam kampanye PDI Perjuangan

melakukan orasi-orasi politik dengan melaksanakan konser musik di pusat keramaian

dengan menyelipkan pesan politik berupa gagasan atau ide dari kader-kadernya secara

langsung kepada khalayak, tak sedikit langsung mendatangi masyarakat secara persuasif

demi mendapatlan hati khalayaknya, Keunggulan lain PDI Perjuangan dalam menjalin



komunikasi dengan para simpatisan partai adalah PDI Perjuangan menekankan pada

sifat-sifat nasionalis maupun ideologis peninggalan Sukarno, dengan ciri khas tersebut

PDI Perjuangan kerap ramai dalam setiap acara hiburan yang diselenggarakan

disebabkan masyarakat dan partai selalu terjalin hubungan yang baik karena kadernya

yang tersebar di seluruh daerah bahkan tak sedikit kader yang menjabat sebagai pejabat

daerah setempat mempermudah partai untuk menjaga komunikasi dengan khalayaknya

guna mempertahankan elektabilitas partai. Terdapat juga simbol-simbol partai PDI

perjuangan dengan bendera partai yang berkibar dipinggir jalan yang menandakan

bahwa daerah tersebut adalah basis PDI Perjuangan. Partai PDI Perjuangan sebagai

partai politik harus dibangun dengan nilai-nilai baru selaras dengan nafas reformasi dan

mampu menjadikan dirinya sebagai partai yang terbuka, inklusif, mandiri, demokratis,

aspiratif, moderat, solid, mengakar dan responsif terhadap permasalahan masyarakat,

bangsa, dan negara dengan melaksanakan fungsi-fungsi partai politik secara konsisten.

Mekanisme yang digunakan pasca reformasi menekankan prinsip keterbukaan

dan kebebasan bagi masyarkat salah satunya mekanisme dalam Pilkada atau pemilihan

kepala daerah secara langsung telah memberikan partisipasi lebih civil society dalam

berdemokrasi. Secara langsung masyarakat turut andil dalam menentukan pemimpin

dalam wilayah yang di diaminya. Serta menempatkan masyarakat sebagai subyek dalam

proses pemilihan kepala daerah, yang dahulunya hanya dapat ditentukan oleh elit politik

tertentu. Oleh banyak masyarakat, sistem pemilihan secara langsung adalah hal yang

lebih baik di banding sistem sebelumnya karena dahulu keterlibatan masyarakat umum,

kurang terbuka yang di anggap belum menyempurnakan proses demokrasi di Indonesia.

Dengan pilkada, rakyat tidak lagi sebagai penonton akan tetapi menjadi pemeran

penting dalam proses penentu pilkada dalam menentukan nasibnya sendiri. Hal tersebut

memposisikan rakyat dalam posisi terhormat dalam penentuan hasil akhir dari siapa

yang layak menjadi pemimpin, metode yang digunakan dengan cara pemilihan langsung

oleh rakyat. Hal ini disebabkan karena Indonesia pada esensinya adalah negara yang

demokratis, tertulis pada UUD 1945 pasal 1 ayat 2 yang berbunyi, “Kedaualatan berada

di tangan rakyat dan dilaksanakan menurut UUD 1945“. Hal ini ditegaskan pula dalam



Pancasila sila ke-4 yaitu “Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam

permusyawaratan / perwakilan”. Selama 74 tahun Indonesia merdeka selalu

menekankan pada hakikat dari demokrasi ialah kedaulatan tertinggi berada ditangan

rakyat.

PDI Perjuangan merupakan salah satu partai besar dan selalu menciptakan

pemimpin-pemimpin yang dapat dimenangkan dalam kontestansi Pilkada, Pileg bahkan

Pilpres, PDI Perjuangan tidak dapat dianggap remeh dalam strategi komunikasi politik.

Sebab PDI Perjuangan dalam peringkat nasional mejadi partai papan atas yang akan

diuraikan peneliti lebih dalam pada paragraf berikutnya. Terlebih di Sumatera Selatan

banyak kepala daerah dari bupati, DPRD dan DPR RI berpartaikan PDI Perjuangan.

Namun disayangkan dalam tiga periode terakhir untuk memperebutkan kursi gubernur

dan wakil gubernur Sumsel termasuk pilkada tahun 2018, PDI Perjuangan kalah dalam

bertarung memperebutkan suara rakyat.

Menarik bagi peneliti untuk diteliti adalah PDI Perjuangan partai yang memiliki

puncak teratas dalam perolehan suara sebanyak 23.681.471 (18.95 persen), yang

menjadi peringkat atas diantara parpol lainnya. gambar 1.1 merupakan rekapitulasi

perolehan suara partai politik tahun 2014 yang menunjukan PDI perjuangan diperingkat

atas

Tabel 1.1 Perolehan suara partai 2014

No. Nama Partai Rekapitulasi
KPU (%)

Quick Count
LSI (%)

1. PDI Perjuangan 18,95 19,77
2. Golkar 14,75 14,61
3. Gerindra 11,81 11,80
4. Demokrat 10,19 9,73
5. PKB 9,04 9,07
6. PAN 7,59 7,47
7. PKS 6,79 6,61
8. NASDEM 6,72 6,27
9. PPP 6,53 7,08



10. HANURA 5,25 5,26
11. PBB 1,46 1,36
12. PKPI 0,91 0,97

Sumber: Merdeka.com

Dengan jumlah kursi DPR sebanyak 109 kursi (19.4 persen kursi) dari tingkat kursi

DPR, dapat dilihat pada gambar 1.2 PDI Perjuangan diposisi pertama

Tabel 1.2 Perolehan Kursi Partai

No. Nama Partai Jumlah Kursi
DPR RI

1. PDI Perjuangan 18,95
2. Golkar 14,75
3. Gerindra 11,81
4. Demokrat 10,19
5. PKB 9,04
6. PAN 7,59
7. PKS 6,79
8. NASDEM 6,72
9. PPP 6,53
10. HANURA 5,25

Sumber : KPU.go.id

Hasil rekap pilkada tahun 2018, PDI Perjuangan memenagi 97 pilkada dari 171 daerah

yang melakukan pilkada serentak. Dari total 17 pilgub PDI Perjuangan hanya menang di

6 provinsi secara persentase yaitu 35%. Sementara dalam pilkada tingkat kabupaten atau

kota dari 154 pilkada PDI Perjuangan mengikuti 152 kabupaten kota dam

memenangkan di 91 daerah dalam persentase 60%.

Berdasarkan uraian tersebut tidak diragukan perihal kemapaman strategi dan

tingkat kemenangan PDI Perjuangan adalah paling teratas. Di Sumatera Selatan sendiri

dari 17 kabupaten atau kota PDI Perjuangan memenangkan kadernya di 9

kabupaten/kota termasuk ibu kota Sumatera Selatan yaitu Kota Palembang dalam

kontestasi politik 27 juli 2018 lalu. Namun, saat menghadapi pilkada sumsel tahun 2018,

PDI Perjuangan yang mendukung pasangan Dodi Reza Alex Noerdin dan Giri ramanda



Kiemas tidak tercapai untuk memenangkan pilkada tersebut, lumrah dalam kompetisi

setiap pemenang ada kalanya di iringi dengan beberapa kekalahan seperti dalam pilgub.

PDI Perjuangan menjagokan Giri Ramanda Kiemas sekaligus ketua DPD PDI

Perjuangan Sumsel sebagai cawagub dari pasangan nomor 4. miris ketika kompetisi di

tingkat pemilihan gubernur Sumatera Selatan, PDI Perjuangan sudah lama tak meraih

kemenangan, dengan terakhir memenangkan kadernya pada pilgub Sumsel tahun 2003

yaitu Syahrial Oesman berpasangan dengan Helmi Yahya sehingga dalam 3 periode

terakhir calon gubernur yang diusung selalu mengalami kekalahan sampai tahun 2018.

Terkait dengan pelaksanaan pilkada serentak 27 juli 2018 di Sumatera Selatan,

provinsi ini turut melaksanakan pesta demokrasinya dengan cita-cita memiliki sosok

pemimpin Sumsel yang benar-benar mengutamakan kepentingan rakyat. Dalam pilkada

2018 ini, terdapat empat pasang calon gubernur dan wakil gubernur yang bertarung.

Keempat pasang ini memperebutkan 5.791.956 suara pemilih yang ada di Sumatera

Selatan. Pasangan nomor urut 1 adalah kader partai Nasdem Herman Deru serta

wakilnya kader partai Golkar Mawardi Yahya, yang di dukung tiga partai terdiri dari

partas nasional demokrat (Nasdem), partai amanat nasional (PAN), dan hati nurani

rakyat (Hanura) ketiga partai ini memberi surat keputusan resmi mendukung mantan

bupati ini maju dalam pilkada serta perolehan total 16 kursi.

Nomor urut 2 adalah ketua DPD Gerindra Sumsel yang saat itu masih menjabat

sebagai bupati Lahat Aswari Rivai yang kerap di sapa Kak Wari serta wakilnya adalah

mantan Walikota Pangkal Pinang sekaligus memecahkan rekor Walikota termuda di

Indonesia pada tahun 2013 Muhammad Irwansyah. Aswari dan Irwansyah di usung dua

partai besar yaitu Gerakan Indonesia Raya biasa disebut Gerindra dan Partai

Kesejahteraan Rakyat (PKS) dengan jumlah 10 kursi di Sumsel dari dua partai

pendukung. Nomor urut 3 yaitu wakil gubernur Sumatera Selatan Ishak Meki tak mau

kalah dalam pertarungan pilkada dengan wakilnya yang kaya dengan total kekayaan 80

milyar lebih kerap di sapa yuda. Ishak yuda di dukung tiga partai yaitu partai Demokrat,

Partai Persatuan Pembangunan (PPP) dan Partai Bulan Bintang (PBB). Nomor urut 4

yaitu manajer SFC kala itu, sekaligus menjabat sebagai bupati Musi Banyuasin terkenal



karena anak dari petahana gubernur Sumsel Alex Noerdin. Selain muda, ia kelulusan

dari perguruan tinggi di luar negeri bernama Dodi Reza Alex Noerdin ia lulusan S1-S3

dari luar negeri sekaligus sebagai kader partai Golkar dan wakilnya yang muda, lulusan

luar negeri, serta salah satu cucu dari mantan ketua MPR RI Taufik kiemas, ia juga

menjabat ketua DPRD Provinsi Sumatera Selatan bernama Giri Ramanda kiemas

sekaligus menjabat ketua DPD PDI Perjuangan Sumatera Selatan. Pasangan Dodi Giri

di dukung 3 partai besar yaitu Golkar, PDI Perjuangan dan Partai Kebangkitan Bangsa

(PKB).

Kekalahan yang dialami PDI Perjuangan Sumatera Selatan pada pertarungan

pemilihan guberbur selalu mengalami kekalahan sejak tahun 2003 sampai dengan

pilkada tahun 2018, namun berbanding terbalik pada pertarungan kota yang selalu

dimenangkan kadernya sampai dengan pilkada tahun 2018 yaitu kader PDI Perjuangan

sebagai wakil walikota Palembang. Peneliti menganggap bahwa ada sesuatu strategi

yang berbeda antara dua perbandingan tersebut, pada penelitian kali ini peneliti

menganggap bahwa kurangnya tingkat elektoral tinggi pada salah satu pasangan atau

keduanya yang menyebabkan tingkat tinggi perhatian masyarakat untuk memilih kurang.

Masyarakat yang cenderung masih pragmatis dalam memilih menjadi penyebab besar

kekalahan PDI Perjuangan pada pemilihan Gubernur dan wakil Gubernur, seperti

money politic menjadi kegiatan lumrah ketika pilkada berlangsung dan masyarakat pun

masih banyak yang membuka pintu terhadap money politic yang dilakukan calon yang

akan bertarung. Penelitian ini terdapat dimensi ketokohan dan kelembagaan, peneliti

akan membahas tentang ketokohan dari calon yang diduga menjadi penyebab kekalahan

pasangan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

menyangkut strategi komunikasi politik seperti apa yang digunakan PDI perjuangan

dalam pilkada 2018 khususnya di Sumatera Selatan. Sebuah partai besar yang selalu

unggul di nasional serta mayoritas kemenangan di setiap daerah, namun pada tingkat

provinsi dalam pemilihan gubernur di Sumatera Selatan tahun 2018 ketika mendukung

pasangan yang kerap disebut Dodi-Giri, PDI Perjuangan kembali mengalami kekalahan

walau kemenangan di 9 kabupaten kota dari 17 kabupaten kota di Sumsel. Berdasarkan



uraian diatas, peneliti ingin meneliti penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul

“Strategi Komunikasi Politik PDI Perjuangan dalam Mendukung Pasangan Dodi

Reza Alex Noerdin dan Giri Ramanda Kiemas di Pemilihan Kepala Daerah

Sumatera Selatan Tahun 2018”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan

dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana Strategi Komunikasi Politik PDI Perjuangan dalam Mendukung

Pasangan Dodi Reza Alex Noerdin dan Giri Ramanda Kiemas di Pemilihan

Kepala Daerah Sumatera Selatan Tahun 2018?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan paparan diatas sesuai dengan rumusan masalah diatas agar penelitian

ini lebih sistematis maka perlu di tetapkan tujuan penelitian ini yaitu untuk

mengetahui bagaimanakah Strategi Komunikasi Politik PDI Perjuangan dalam

Mendukung Pasangan Dodi Reza Alex Noerdin dan Giri Ramanda Kiemas di

Pemilihan Kepala Daerah Sumatera Selatan Tahun 2018.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan sekaligus bahan

penelitian kader maupun pengurus partai PDI Perjuangan di Sumatera Selatan

serta pembelajaran dalam mata kuliah komunikasi politik.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana strategi komunikasi

politik PDI Perjuangan dalam Mendukung Pasangan Pasangan Dodi Reza Alex

Noerdin dan Giri Ramanda Kiemas di Pemilihan Kepala Daerah Sumatera

selatan tahun 2018 sebagai salah satu sumber informasi, refrensi dan bahan



acuan untuk tokoh politik, partai politik, masyarakat yang sensitif terhadap arus

politik dan instansi politik dalam melihat persoalan strategi komunikasi politik

dalam mengahadapi pilkada tahun 2018 di Sumatera Selatan.
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